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Abstract. Perkembangan di era globalisasi sangat bergantung pada sektor ekonomi sebagai ukuran keberhasilan yang dilakukan oleh pemerintah. Peran masyarakat dalam pembangunan nasional, khususnya dalam pembangunan ekonomi, adalah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). Posisi UMKM dalam perekonomian nasional memiliki peran penting dan strategis. Kondisi ini sangat dimungkinkan karena keberadaan UMKM cukup dominan dalam perekonomian Indonesia.





kemampuan nasional dengan memanfaatkan kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan. Pembangunan nasional meliputi aspek kehidupan bangsa dan negara yang dilaksanakan oleh pemerintah dan masyarakat. Pelaku utama pembangunan adalah masyarakat, sementara pemerintah memiliki kewajiban mengarahkan dan melindungi serta membangun iklim yang kondusif, aman, dan tentram guna menunjang pembangunan nasional
Peran masyarakat dalam pembangunan nasional, utamanya dalam pembangunan ekonomi adalah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. Posisi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam perekonomian nasional memiliki peran yang penting dan strategis. Kondisi tersebut sangat memungkinkan karena eksistensi UMKM cukup dominan dalam perekonomian Indonesia, dengan alasan jumlah industri yang besar dan terdapat dalam setiap sektor ekonomi; potensi yang besar dalam penyerapan tenaga kerja, dan kontribusi UMKM dalam pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB) sangat dominan. Alasan lainnya adalah usaha mikro dan kecil memiliki keunggulan dalam bidang yang memanfaatkan sumber daya alam dan padat karya, utamanya pada sektor pertanian tanaman pangan perkebunan, peternakan, perikanan, perdagangan, dan rumah makan/restoran. Usaha menengah memiliki keunggulan dalam penciptaan nilai tambah di sektor hotel, keuangan, persewaan, jasa perusahaan dan kehutanan. Usaha besar memiliki keunggulan dalam industri pengolahan, listrik, gas, komunikasi, dan pertambangan. Maka hal ini membuktikan bahwa UMKM dan usaha besar saling melengkapi dan saling membutuhkan, meskipun pada kenyataannya UMKM lebih dominan dalam penyerapan tenaga kerja hingga kontribusinya terhadap pendapatan nasional.
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Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki definisi yang berbeda pada setiap literatur menurut beberapa instansi atau lembaga bahkan undang- undang. Sesuai dengan Undang-Undang nomor 20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), UMKM didefinisikan sebagai berikut:

1.	Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.
2.	Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini.
3.	Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, ataupun menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undangundang ini.

3. Karakteristik UMKM di Indonesia
Dalam karateristik disini ada empat alasan yang menjelaskan posisi strategis UMKM di Indonesia. Pertama, UMKM tidak memerlukan modal yang besar sebagaimana perusahaan besar sehingga pembentukan usaha ini tidak sesulit usaha besar. Kedua, tenaga kerja yang diperlukan tidak menuntut pendidikan formal tertentu. Ketiga, sebagian besar berlokasi di pedesaan dan tidak memerlukan infrastruktur sebagaimana perusahaan besar. Keempat, UMKM terbukti memiliki ketahanan yang kuat ketika Indonesia dilanda krisis ekonomi
4. Pentingnya Pewirausaha Dalam Kemajuan Suatu Bangsa
Jumlah pewirausaha sangat mempengaruhi kemajuan suatu bangsa. Bahkan ada beberapa pendapat ang menyatakan bahwa jumlah standar pewiraausaha dalam suatu negara harus berjumlah 2 – 5 % dari total penduduk negara itu. Sedangkan saat ini jumlah pewirausaha yang ada masih berjumlah sekitar 1,5%. Oleh karenanya 18 semangat wirausaha ini harus tetap disebarkan mulai anak kecil sampai orang dewasa, sehingga diharapkan dapat muncul pewirausaha pewirausaha baru.

5. Wira Usahawan – Motor Penggerak Kemajuan Bangsa.




6. Melakukan Pemikiran Kreatif dan Inovatif.
Pemikiran kreatif dan inovatif ini juga diperlukan dalam melakukan suatu wirausaha. Beberapa cara untuk melakukaan inovasi dapat dilakukan sebagai berikut :
1.	Meningkatkan / mengganti proses bisnis untuk meningkatkan produktifitas dan efisiensi / memperluas jangkauan atau kualitas barang / jasa yang ada.
2.	Mengembangkan produk barang atau jasa yang sepenuhnya baru / semakin tinggi mutunya.
3.	Memberikan nilai tambah pada produk barang / jasa yang ada.

Ada 3 kategori utama yang harus dimiliki oleh seorang pewirausaha jika ingin dapat berpikir kreatif dan inovatif :
1.	Keterbukaan pikiran untuk menangkap arus stimulus, informasi dan pengalaman. Pikiran boleh tertutup, mereka harus banayak melakukan belaajar kepada pihak pihak lain yang telah lebih dahulu sukses. Hal ini dapat dilakukan dengan berkomunikasi langsung dengan pewirausaha yang sudah sukses atau mengikuti even seminar membaca buku atau media. Ketika dalam proses belajar itu menjumpai sesuatu yang baru maka pikiran pewirausaha tidak boleh laangsung menolaknya mentah – mentah. Pemikiran itu haruslaah dipelajari lebih lanjut. Pemikiran wirausaha harus terbuka untuk hal – hal yang sifatnya baru, arus stiulus dana arus informasi yang lebih baik dan lebih baru.


2.	Keberanian berfikir diluar pakem. Orang melihat sesuatu yang aneh itu banyak yang mengatakan bahwa hal yang aneh tersebut, merupakan sesuatu yang tidak mungkin untuk dibuat, untuk diadakan. Melakukan suatu pemikiran dan mewujudkaan suatu hal yang tidak biasa atau diluar pakem ini jarang dilakukan oleh pewirausaha. Takut dan malu untuk mengungkapkannya dan muncul pemikiran pemikiran “hmmm..., enggak mungkin hal itu akan terjadi”.
3.	Kemampuan melihat hubungan atau kaitan antar hal – hal yang kelihatannya berbeda. Jika pewirausaha dapat mengambil garis lurus atau hubungan beberapa hal yang 30 kelihatannya berbeda, maka dia mempunyai peluang untuk memproduksi barang baru yang merupakan gabungan barang yang memiliki nilai istimewa sehingga produk akhirnya adalah produk yang paling bagus. Mengubah perbedaan menjadi suatu energi dahsyat yang dapat dimanfaatkan untuk membuat suatau produk yang luar biasa.

Beberapa penghalang ketika akan dilakukan pemikiran yang kreatif dan inovatif, itu harus dijauhi beberapa bentuk lingkungan yang menghambat pemikiran kreatif dan inovatif. Lingkungan yang harus dijauhi ketika ingin melakukan pemikiran kreatif dan inovatif :

1.	Yang berbeda dianggap identik dengan suatu yang aneh. Jika pemikiran ini sudah terbiasa melihat apa yang terjadi sehari – hari, maka jika menjumpai sesuatu yang berbeda dari kebiasaan sehari hari sepertinya ada sesuatu yang aneh. Suatu contoh ; Kita mengenal makanan rujak, rujak ini adalah makanan khas Surabaya yang di dalamnya ada campuran petis dengan kacang yang di “uleg” menjadi satu dan sebagai yang dimakan ada buah buahan, gorengan tahu tempe dan cingur, ini biasanya dimakan bersama lontong atau nasi. Ini adalah biasa, Namun jika rujak tersebut di campur dengan kuah “sop” ini adalah suatu yang tidak biasa, suatu yang aneh, suatu yang berbeda. Padahal ketika di coba luar biasa 
rasanya. Jika pemikiran yang kita miliki ini menganggap bahwa rujak sop tersebut adalah aneh, maka kita tidak akan pernah mencoba hal ini berarti tidak akan pernah muncul sesuatu yang baru. Padahal memunculkan sesuatu yang baru ini sangat penting dalam memulai suatu bisnis baru.

2.	Yang dianut kebanyakan orang dianggap identik sebagai yang benar. Pemikiran ini tidak akan dapat berpikir secara kretaif dan inovatif jika masih dipunyai pemikiran yang 

menganggap bahwa yang dianut kebanyakan orang identik sebagai yang benar, maka tidak boleh muncul pemikiran yang sedemikian itu agar supaya pemikiran kreatif daan inovatif kita akan muncul.
3.	Kemungkinan baru dianggap tidak mungkin. Pada jaman dahulu banyak orang yang tidak percaya jika suara bisa dimasukkan ke dalam saku, tidak pernah ada yang percaya rumah bisa dimasukkan ke saku bahkan memasukkan pesawat dalam saku pun mereka semua tertawa. Padahal saat ini semua hal yang disebutkan diatas. Pemikiran yang menganggap kemungkinan baru dianggap tidak mungkin hal ini akan membuat mental blok yang berbahaya sehingga membuat kita tidak mau berfikir dan mencari sesuatu yang baru.
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